BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik
kesimpulan bahwa :

Pertama, pemberian ekstrak etanol bunga pinang memiliki aktivitas
antihiperglikemik pada tikus putih jantan galur Wistar yang diinduksi aloksan.

Kedua, dosis ekstrak etanol bunga pinang yang paling efektif dalam
menurunkan keadaan hiperglikemia pada tikus putih jantan galur Wistar yang
diinduksi aloksan adalah dosis 250 mg/kg BB tikus.

Ketiga, ekstrak etanol bunga pinang dapat meregenerasi sel hati serta
menurunkan persentase nekrosis pada organ hati tikus dan semakin berkurangnya

jumlah kerusakan yang ditimbulkan akibat induksi aloksan.

B. Saran

Penelitian yang telah dilakukan masih terdapat banyak kekurangan, maka
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai :

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih penelitian lebih lanjut dengan
menggunakan fraksi-fraksi dari ekstrak etanol bunga pinang yang mempunyai
aktivitas antidiabetes dan antioksidan.

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan
metode pengamatan secara mikroskop, misalnya dengan menggunakan mikroskop
elektron pada preparat jaringan.

Ketiga, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan
metode pewarnaan lain seperti imunohistokimia dan biokimia terkait efek
antidiabetes ekstrak etanol bunga pinang terhadap histopatologi hati.

Keempat, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan cara mengukur

hasil metabolit dari jaringan yang ingin diteliti.
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Penyaringan ekstrak proses pengentalan ekstrak

Ekstrak sudah dipekatkan Penjenuhan toluen



Penetapan kadar air dengan

Stearling bidwell

Hasil kadar air

Toluen
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Lampiran 5. Proses induksi sediaan pada hewan uji dan proses pembedahan
pada tikus

Hewan percobaan Proses Oral

Proses injeksi Glukometer Eashytouch GCU

Stik pengukuran gula darah Proses pembedahan tikus
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Lampiran 6. Hasil presentase rendemen bobot kering terhadap bobot basah

Bobot basah (g) Bobot kering (g) Rendemen (%)
10.000 2.313 23,13

_ Beratkering

% Rendemen X 100%

" beratbasah

=2 % 100% = 20%
10

Lampiran 7. Rendemen ekstrak bunga pinang

Berat serbuk (gram) Berat ekstrak(gram) Kadar (%)
540 _ 50,2893 _ 9,31

beratekstrak
Rendemen = ———— x 100%
beratserbuk

50,2983
~ 540

=9,31%.

x 100%

Lampiran 8. Hasil penetapan kadar air serbuk bunga pinang

Berat serbuk (g) Volume air (ml) Rendemen (%)
20 11 55

volumeair (ml)

%Kadar air = x 100%

" beratserbuk (gram)
1,1

=— x 100%
20

= 5,5%.
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Lampiran 9. Hasil identifikasi senyawa kimia ekstrak etanol bunga pinang

Nama

senyawa

Gambar

Keterangan

Flavonoid

Serbuk + 2 mL metanol + serbuk Mg 0,1 gram +
HCI 5 tetes
- 5 w
arna kuning pada lapisan amil alkohol (+)

Terpenoid

Ekstrak etanol bunga pinang 2 ml + 2 ml
n-heksan, lalu ditambah pereaksi
Liebermann-Bouchard, hasil positif
terpenoid (+) terbentuk warna jingga
hingga kemerahan

Terpenoid

Pembacaan KLT dibawah sinar UV 254
dan 366 nm
Menggunakan fase gerak metanol :
kloroform (9:1)
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Flavonoid

Pembacaan KLT di
bawabh sinar UV 254 dan
366 nm
Menggunakan fase gerak
butanol : asam asetat
glasial : air (4:5:1)
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Lampiran 10. Preparat histopatologi hati tikus
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Lampiran 11. Perhitungan dosis dan volume pemberian

e Aloksan
Diperkirakan berat badan tikus 200-220 gram dengan dosis aloksan 150

mg/Kg BB, keperluan aloksan per tikus : %X 200 gram = 30 mg/tikus.

Kebutuhan aloksan untuk 30 tikus = 30 mg x 30 tikus = 900 mg.
Kebutuhan NaCl adalah 2 ml = 2 ml x 30 tikus = 60 ml. Jadi, pembuatan
larutannya adalah 900 mg aloksan dilarutkan kedalam 60 ml NaCl.
Kebutuhan larutan aloksan masing-masing tikus didasarkan pada berat
badan masing-masing tikus. berat badan (gram) 220 gram x 2 m I=
volume yang diberikan (ml)
e Na-CMC 0,5%
o Syarat volume maksimum larutan sediaan uji yang diberikan pada
hewan uji tikus (200 g) secara per oral (p.o.) adalah 5,0 ml.

o Larutan stock Na CMC 0,5%

0,5gram _ 500
o —=——=5 mg/ml
100 ml 100

o Menimbang Na CMC 500 mg dilarutkan dengan aquadest sampai

larut kemudian dicukupkan volume sampai 100 mL.
e Glibenklamid

o Syarat volume maksimum larutan sediaan uji yang diberikan pada
hewan uji tikus (200 g) secara per oral (p.o.) adalah 5,0 ml.

o Glibenklamid yang digunakan dalam penelitian ini adalah tablet
glibenklamid dengan kekuatan 5 mg. Tablet glibenklamid dengan
kekuatan 5 mg di haluskan dan dilarutkan dalam 100 ml larutan Na
CMC 0,5%.

o Konversi dosis manusia (70 Kg) ke dosis untuk hewan uji “tikus”
dikali 0,018.

Dosis glibenklamid untuk tikus (200 g) =5 mg % 0,018
= 0,09 mg x 200 gram BB tikus
= 0,45 mg/Kg BB tikus
e Ekstrak etanol bunga pinang 125 mg/kgBB

o Syarat volume maksimum larutan sediaan uji yang diberikan pada
hewan uji tikus (200 g) secara per oral (p.o.) adalah 5,0 ml.

o Dosis suspensi ekstrak etanolik bunga pinang yang akan dibuat adalah
125 mg/kgBB tikus

o Pembuatan suspensi ekstrak etanolik bunga pinang dosis 125 mg/Kg

200 gram _
Toooml x 125 mg=25mg
5
o 228, 100 ml = 1250 mg

ml
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o Ditimbang 1.250 mg ekstrak etanolik bunga pinang dilarutkan dengan

CMC 0,5 % sampai larut, kemudian dicukupkan volume sampai 100
mL.. berat badan (gram), 2ml = Volume yang diberikan (ml)
200 gram

Ekstrak etanol bunga pinang 250 mg/KgBB

o Syarat volume maksimum larutan sediaan uji yang diberikan pada
hewan uji tikus (200 g) secara per oral (p.o.) adalah 5,0 ml.

o Dosis suspensi ekstrak etanolik bunga pinang yang akan dibuat adalah
125 mg/KgBB tikus

o Pembuatan suspensi ekstrak etanolik daun gedi merah dosis 250

200 gram _
Toooml x 250 mg =50 mg
50 mg

x 100 ml = 2500 mg
2ml

o Ditimbang 2.500 mg ekstrak etanolik bunga pinang dilarutkan dengan
CMC 0,5 % sampai larut, kemudian dicukupkan volume sampai 100
berat badan (gram)

mg/Kg

mL.. x 2ml = Volume yang diberikan (ml)

200 gram
Ekstrak etanol bunga pinang 500 mg/KgBB
o Syarat volume maksimum larutan sediaan uji yang diberikan pada
hewan uji tikus (200 g) secara per oral (p.o.) adalah 5,0 ml.
o Dosis suspensi ekstrak etanolik bunga pinang yang akan dibuat adalah
125 mg/KgBB tikus

o Pembuatan suspensi ekstrak etanolik bunga pinang dosis 500 mg/Kg

200
BT, 500 mg = 100 mg
1000 ml

100me . 100 ml = 5000 mg
ml

o Ditimbang 5000 mg ekstrak etanolik bunga pinang dilarutkan dengan
CMC 0,5 % sampai larut, kemudian dicukupkan volume sampai 100
berat badan (gram)

mL.. x 2ml = Volume yang diberikan (ml)
200 gram




Lampiran 12. Hasil penimbangan berat badan hewan uji

86

Tikus TO Tikus T1 Tikus T2 Tikus T3
(gram) (gram) (gram) (gram)
Perlakuan
208 222 229 238
214 228 235 243
207 220 228 237
Kontrol normal
215 229 235 242
213 225 234 240
Kontrol negatif 211 201 198 192
(CMC Na 0,5%)
218 208 205 199
221 212 209 204
212 204 199 195
210 199 194 190
Kontrol positif 210 198 202 211
(Glibenklamid 0,45 208 200 207 210
mg/KgBB)
213 205 210 219
221 214 221 225
224 216 223 228
Ekstrak etanol 221 212 213 215
bunga pinang (125
mg/KgBB
214 206 209 209
222 214 215 219
218 209 210 213
213 207 207 210
Ekstrak etanol 210 202 206 210
bunga pinang (250
mg /kgBB)
222 212 218 222
223 217 222 225
218 209 213 218
215 204 209 214
Ekstrak etanol 216 207 213 220
bunga pinang (500
mg /kgBB)
211 202 205 213




214
220
223

208
211
216

212
215
222

222
223
226
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Lampiran 13. Hasil pengukuran kadar gula darah pada tikus

13.1 Pengukuran kadar gula darah pada hari ke-0 (T0)

88

kadar rata-rata dan

Kelompok Kode hewan kadar gula SD SD

1 1.1 84

Normal 1.2 76
1.3 78 82,60 54

1.4 87

1.5 88

I 1.1 77
Kontrol diabetes CMC 1.2 84 88,20 7,8

1.3 96

1.4 90

1.5 94

1] 1.1 79

Pembanding 1.2 36
1.3 96 87,60 6,6

1.4 92

1.5 85

v V.1 90

P gl Iv.2 g5
V.3 93 89,80 3,8

V.4 87

V.5 94

\Y V.1 94

BungamPg;?If;g 250 V.2 -
V.3 78 88,20 6,4

V.4 92

V.5 91

VI VI.1 86

Bunga Pinang 500 V1.2

mg/kg 93
VI3 90 88,80 2,8

VI.4 88

V1.5 87




13.2 Pengukuran kadar gula darah pada hari ke-6 (T1)

Kode Kadar glukosa Kadar rata-
Kelompok hewan darah rata + SD SD
1 1.1 89 87,00 5,24
Normal 1.2 82
1.3 81
1.4 93
1.5 90
I 1.1 218 214,60 5,08
Kontrol diabetes 1.2 208
1.3 214
1.4 212
1.5 221
11 .1 225 216,80 6,38
Pembanding 1.2 208
1.3 217
.4 220
.5 214
v V.1 215 218,600 5,41
Bunga Pinan
1%5 mg ’ V.2 223
V.3 225
V.4 218
V.5 212
Vv V.1 205 218,600 8,62
Bunga Pinan
2%0 mg ’ V2 226
V.3 217
V.4 219
V.5 226
VI VI.1 215 219,80 3,49
Bunga Pinan
500mgkg vi2 218
V1.3 222
V1.4 224

VI.5 220




13.3 Pengukuran kadar gula darah pada hari ke-13 (T2)
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Kode Kadar Kadar
hewan kadar gula Normal glukosa rata- SD
Kelompok darah rata
1 1.1 90 88,20 5,54
12 sebelum makan 70-130
Normal ' mg/dL 83
13 setelah makan <180
' mo/dL 82
1.4 puasa <100 mg/dL 95
1.5 91
I 1.1 226 226,60 6,19
Kontrol 1.2 sebelum makan 70-130
diabetes ' mg/dL 221
1.3 setelah makan <180
' mg/dL 226
1.4 puasa <100 mg/dL 223
1.5 237
i .1 150 155,20 3,96
. sebelum makan 70-130
Pembanding 1.2 mg/dL 157
1.3 setelah makan <180
' mg/dL 158
.4 puasa <100 mg/dL 152
1.5 159
v V.1 180 178,40 5,32
Bunga
Pinang 125 V.2 sebelum makan 70-130
mg/kg mg/dL 172
V3 setelah makan <180
' mg/dL 174
V.4 puasa <100 mg/dL 181
IV.5 185
Vv V.1 155 154,200 3,77
Bunga
Pinang 250 V.2 sebelum makan 70-130
mo/kg mg/dL 160
V3 setelah makan <180
' mo/dL 154
V.4 puasa <100 mg/dL 152
V.5 150
VI VI.1 172 175,60 5,18
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Bunga
Pinang 500 V1.2 sebelum makan 70-130
mo/kg mg/dL 170
V13 setelah makan <180
' mg/dL 174
Vi.4 puasa <100 mg/dL 180
V1.5 182
13.4 Pengukuran kadar gula darah pada hari ke-20 (T3)
Kadar
Kelompok Koae kadar darah normal Tl?l?(?s; rata- SD
darah
SD
11 sebelum makan 70-
1 ' 130mg/dl 91 4,80
|2 setelah makan < 180
Normal ' mgl/dL 85 90,00
1.3 puasa <100mg/dL 85
1.4 95
1.5 94
I 1.1 237 236,40 4,62
Kontrol 1.2 sebelum makan 70-
diabetes 130mg/dl 232
1.3 setelah makan < 180
' mgl/dL 238
1.4 puasa <100mg/dL 232
1.5 243
1l 1.1 93 92,20 3,70
Pembanding  111.2 sebelum makan 70-
130mg/dl 89
1.3 setelah makan < 180
) mgl/dL 97
1.4 puasa <100mg/dL 94
1.5 88
v V.1 156 147,600 5,68
Bunga
Pinang 125 IV.2 sebelum makan 70-
mg 130mg/dI 150
setelah makan < 180
V.3 mgl/dL 143
V.4 puasa <100mg/dL 147

V.5 142
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\Y/ V.1 99 97,200 2,86
Bunga
Pinang 250 V.2 sebelum makan 70-
mg 130mg/dl 97
V.3 setelah makan < 180
' mgl/dL 101
V.4 puasa <100mg/dL 95
V.5 94
VI Vi1l 142 140,40 3,13
Bunga
Pinang VI.2
500mg/kg sebelum makan 70-
130mg/dl 139
setelah makan < 180
Vi3 mgl/dL 139
Vi4 puasa <100mg/dL 145
V1.5 137




Lampiran 14. Penentuan persentase penurunan kadar gula darah
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Rata - rata pengukuran gula darah tikus

Kelompok Hari ke — Hari ke — Hari ke - hari ke -
0(T0) 6(T1) 13(T2) 20(T3)

Normal 82,60+5,37 | 87,00 +5,24bc | 88,20+5,54" 90+4,8°
Kontrol diabet 88,20 +7,76 | 214,60 +5,08 | 226,60+6,19° | 236+4,62%
Pembanding 87,60 £6,58 | 216,80 £ 6,38 155,20+3,96% | 92+3,7b
23723585 8080+383 | 21860 +541 | 178.404532% | 14845 68
Pinang250 8820+642 | 218,60+8.62 | 154204377 | 97+2,86°
mg/KgBB
Pinang abc abc
500mg/KgBB 88,80 +2,77 | 219,80 +3,49 | 175,60+5,18 14043,13

Rumus perhitungan persentase penurunan kadar gula darah :

Rumus perhitungan =

kadarguladarahT1-kadarguladarahT2

kadarguladarahT1-kadarguladarahTO

x 100%

Berdasarkan rumus diatas, diperoleh hasil perhitungan persentase
penurunan kadar glukosa darah sebagai berikut :

KELOMPOK %ATL-T2 | %ATL-T3
! 10,2 2,6
I 269 | -163
I 475 94,6
IV 30,9 52,7
v 49,3 89,1
Vi 338 59,2




Lampiran 15. Hasil analisis statistik dengan SPSS

LAMPIRAN SPSS BERAT BADAN TIKUS

DATA BERAT BADAN T0

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
KELOMP
OK Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
IBB Normal .270 5 200" .860 5 229
Negatif .290 5 195 .869 5 .263
Positif 224 5 2007 907 5 447
125 214 5 200 .903 5 424
250 .196 5 200" .943 5 .685
500 167 5 200" .978 5 .924
a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.
Test of Homogeneity of Variances
Berat Badan
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.136 5 24 -369]
ANOVA
BB
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
|Between Groups 143.100 5 28.620 1.125 374
\Within Groups 610.400 24 25.433
Total 753.500 29




BB

Tukey HSD?

Subset for alpha =
KELOMP 0.05
OK N 1
normal 5 211.40
negatif 5 214.40
positif 5 215.20
500 5 216.80
125 5 217.60
250 5 217.60
Sig. 402

Means for groups in homogeneous subsets

are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size =
5,000.
DATA BERAT BADAN T1
Tests of Normality
KELOMP Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
OK Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
IsB Normal 198 5 200 939 5 658
Negatif .165 5 200" .963 5 .829
Positif 219 5 200 894 5 379
125 .180 5 200" .942 5 677
250 .186 5 200" 965 5 840
500 164 5 200" .988 5 971
a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.
Test of Homogeneity of Variances
BERAT BADAN
Levene Statistic dfl df2 Sig.
2.027 5 24 111
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ANOVA
BB
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
|Between Groups 1293.767 5 258.753 8.488 .000
\Within Groups 731.600 24 30.483
Total 2025.367 29
BB
Tukey HSD?
KELOMP Subset for alpha = 0.05
OK N 1 2
Negatif 5 204.80
Positif 5 206.60
250 5 208.80
500 5 208.80
125 5 209.60
[Normal 5 224.80
Sig. 741 1.000
Means for groups in homogeneous subsets are
displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.
DATA BERAT BADAN T2
Tests of Normality
L . .
KELOMP Kolmogorov-Smirnov' Shapiro-Wilk
OK Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
|BB Normal 301 5 .158 795 5 .074
Negatif .231 5 200" .957 5 .789]
Positif 223 5 200" 913 5 486
125 199 5 200" .967 5 .858]
250 .160 5 200" 969 5 871
500 .209 5 200" .969 5 .868]

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.
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KELOMPOK

Test of Homogenelty of Varfances

[
]
]

3
L
W
'

A

ANOVA
BB
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

|Between Groups 2564.667 5 512.933 14.034 .000
\Within Groups 877.200 24 36.550

Total 3441.867 29

BB

Tukey HSD?

KELOMP Subset for alpha = 0.05
|OK 1 2 3
[negatif 5 201.00

125 5 210.80 210.80
|positif 5 212.60 212.60

500 5 213.40

250 5 213.60
[normal 5 232.20

Sig. .057 976 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.
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DATA BERAT BADAN T3

Tests of Normality

L . .
KELOMP Kolmogorov-Smirnov' Shapiro-Wilk
OK Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
IeB normal 184 5 200" 944 5 692
negatif 171 5 200" 959 5 .803]
positif 227 5 200" .901 5 417
125 .187 5 200" .952 5 .750
250 157 5 200" 978 5 924
500 .235 5 200" .925 5 563]
a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.
Test of Homogeneity of Variances
BERATBADAN
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.614 5 24 195
ANOVA
BB
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
|Between Groups 4994.267 5 998.853 33.406 .000
\Within Groups 717.600 24 29.900
Total 5711.867 29




BB

Tukey HSD?

KELOMP Subset for alpha = 0.05

OK N 1 > 3
INegatif 5 196.00

125 5 213.20

250 5 217.80

JPositif 5 218,60

500 5 220.80

[Normal 5 240,00
Sig. 1.000 275 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.

Lampiran 16. Data SPSS pengukuran glukosa darah tikus
kadar glukosa darah TO

Tests of Normality
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KELOMPO Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
K Statistic Df Sig. Statistic df Sig.

KDR NORMAL .204 5 200" .894 5 377
NEGATIF 192 5 200" .940 5 .663
POSITIF 196 5 200 974 5 .900]
125 .198 5 200" .939 5 .658
250 .269 5 200" .886 5 .337
500 213 5 200" .939 5 .656

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.

Test of Homogeneity of Variances

KADARGULA

Levene Statistic dfl df2 Sig.

1.145 5 24 .364
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ANOVA
KDR
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
|Between Groups 159.867 5 31.973 979 451
\Within Groups 783.600 24 32.650
Total 943.467 29
KDR
Tukey HSD?
Subset for alpha =
KELOMPO 0.05
K N 1
NORMAL 5 82.60
POSITIF 5 87.60
NEGATIF 5 88.20
250 5 88.20
500 5 88.80
125 5 89.80
Sig. 375
KADAR GLUKOSA DARAH T1
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
KELOMPO
K Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
KDR NORMAL .249 5 200" .892 5 .368
NEGATIF 148 5 200" .986 5 .965
POSITIF 130 5 200 .998 5 .999]
125 192 5 200 953 5 762
250 226 5 200 875 5 289]
500 136 5 200" .989 5 .976

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.



Test of Homogeneity of Variances

KADARGULA
Levene Statistic dfl df2 Sig.
.037 5 24 -999]
ANOVA
KDR
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
IBetween Groups 71237.500 5 14247.500 407.459 .000
\Within Groups 839.200 24 34.967
Total 72076.700 29
KDR
Tukey HSD?
KELOMPO Subset for alpha = 0.05
K 1 2
NORMAL 5 87.00
NEGATIF 5 214.60
POSITIF 5 216.80
125 5 218.60
250 5 218.60
500 5 219.80
Sig. 1.000 732

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
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KADAR GLUKOSA DARAH T2

Tests of Normality
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Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
KELOMPO
K Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
KDR NORMAL 227 5 200" .910 5 468
NEGATIF .339 5 .062 .842 5 171
POSITIF .275 5 2007 879 5 .305
125 .218 5 200" .943 5 .685
250 .216 5 200" .956 5 .783
500 221 5 200 915 5 501
a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.
Test of Homogeneity of Variances
KADARGULA
Levene Statistic dfl df2 Sig.
.276 5 24 .922
ANOVA
KDR
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
|Between Groups 50870.967 5 10174.193 396.397 .000
\Within Groups 616.000 24 25.667
Total 51486.967 29
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KDR

Tukey HSD?

KELOMPO Subset for alpha = 0.05

K N 1 2 3 4
INORMAL 5 88.20

250 5 154.20
|IPOSITIF 5 155.20

500 5 175.60

125 5 178.40
INEGATIF 5 226.60
Sig. 1.000 1.000 .949 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

KADAR GLUKOSA DARAH T3

Tests of Normality

KELOMPO Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
K Statistic df Sig. Statistic df Sig.
KDR NORMAL 251 5 200" .845 5 .180]

NEGATIF .230 5 200" 901 5 413
POSITIF 206 5 200 943 5 687
125 191 5 200" .936 5 .635)
250 179 5 200" .962 5 .823
500 273 5 200" 931 5 .603

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.



Test of Homogeneity of Variances

KADAR GULA
Levene Statistic dfl df2 Sig.
.849 5 24 -529]
ANOVA
KDR
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
IBetween Groups 78745.767 5 15749.153 872.529 .000
\Within Groups 433.200 24 18.050
Total 79178.967 29
KDR
Tukey HSD?
KELOMPO Subset for alpha = 0.05
K N 1 2 3
NORMAL 5 90.00
POSITIF 5 92.20
250 5 97.20
500 5 140.40
125 5 147.60
INEGATIF 5 236.40
Sig. 117 117 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.
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Lampiran 17. Hasil pengamatan mikroskopik histopatologi jumlah sel
normal dan sel rusak pada hati tikus

Kelompok Jumlah Sel Total Jumlah
Pengecatan | Pinoktik | Karioreksis | Kariolisis | Kerusakan ¢!
Normal

Kelompok normal

N.1 16 17 2 35 65
N.2 15 14 2 31 69
N.3 15 15 3 33 67
Kelompok negatif

CMC.1 40 24 4 68 32
CMC.2 39 25 5 69 31
CMC.3 42 25 4 71 29
Kelompok positif

GLI.1 24 20 3 47 53
GLI.2 25 17 3 45 55
GLI.3 22 19 2 43 o7
Kelompok perlakuan 125

125.1 36 23 4 63 37
125.2 33 24 3 60 40
125.3 34 24 4 62 38
Kelompok perlakuan 250

250.1 27 23 3 53 47
250.2 29 22 3 54 46
250.3 28 19 4 51 49
Kelompok perlakuan 500

500.1 30 23 2 55 45
500.2 28 23 3 54 46
500.3 27 22 3 52 48




P Kodet Organ HolahiSel Total Kerusakan
eagecatan Normal | Piknosis | Karioreksis | Kariolisis
N.1 Hepar 65 17 16 2 35
N.1 (Hepar)

Perbesaran 1000 kali

Keterangan
1. a: Sel Normal
2. b: Piknosis

3. c:Karyoreksis
4. d:Karyolisis

Kode Jumish Sel Total

gan .
Pengocatmn |~ I"qormal | Pikmosts | Karnoreksss | Karioliss | orusakan
N2 Hepar 69 15 14 2 31
N_2 (Hepar)
Perbesaran 1000 kali
Keterangan
1. a: Sel Normal

2. b: Piknosis
3. ¢ Karyoreksis
4

d: Karvolisis
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Kode lo‘m Jumlah Sel | Totl
Pengecatm "Normal | Piknosis | Kariorekss | Kanolisss | Rerusakan
N3 | Hepar| 67 | IS 1$ 3 | 33
N.3 (Hepar)

Keterangan
1. a: Sel Normal
2. b: Piknosis
3. ¢ Karyoreksis
4. d: Karyolisis
Kode Organ i Jumlah Sel Total
Pengecatm Normal | Piknosis | Kanoreksis | Karioliss Kerusakan
T CMC.1 | Hepar | 32 | 40 | 24 1 68
CMC.1 (Hepar)
Perbesaran 1000 kali
Keterangan

1. a: Sel Normal
2, b: Piknosis

3. ¢ Karyoreksis
4. & Karyolisis




CMC 2 (Hepar)

Keterangan

1. a: Sel Normal
2. b: Piknosis

3. ¢: Karyoreksis
4. d: Karyolisis

Kode

Or Jumiah Sel
Pengecatan | .

Total

Normal | Piknosis | Kanorcksis | Kanolists Kerusakan

CMC3 | Hepar | 29 12 25 3 71
CMC.3 (Hepar)
Perbesaran 1000 kali
Keterangan
1. a: Sel Normal
2. b: Piknosis

3. c: Karvoreksis
4. d: Karyolisis
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Kode Jumlah Sel Total
Pengecatan Normal | Piknosis | Karioreksis | Karioliss | orusakan
GLL1 | Hepar | 43 | 24 20 3 57
GLL1 (Hepar)
Perbesaran 1000 kali
Keterangan
1. a: Sel Normal
2. b: Piknosis
3. c: Karyoreksis
4. d: Karyolisis
Kode - - Jumiah Sel Total
Peigecstan Normal | Piknosis | Karioreksis | Kariohisis | _Rerusakan
GLL2 Hepar 45 25 17 3 55
Keterangan
1. a: Sel Normal
2. b: Piknosis
3. ¢: Karyoreksis

4. d: Karyolisis
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Kode Jumlah Sel
Organ Total Kerusakan
Pengecatan Normal | Piknosis | Kanioreksis | Kariolisis
GLI3 | Hepar | 47 22 19 2 33
GLI3 (Hepar)
Perbesaran 1000 kali
Keterangan

1. a: Sel Normal
2. b: Piknosis

3, ¢ Karyoreksis
4. d: Karyolisis

Pexlfg(::m Organ ' J_umlah %d ' e Total Kerusakan
Normal | Piknosis | Kanoreksis | Kariolisis
125.1 Hepar 7 36 23 1 63
125.1 (Hepar)
Perbesaran 1000 kali
Keterangan

1. a: Sel Normal
2. b: Piknosis

3. ¢ Karyoreksis
4. d; Karyolisis
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Kode Organ Jumlah Sel Total
Pengecatm Normal | Piknosis | Kanioreksis | Kanolisis | crusakan
1252 | Hepar | 40 33 24 3 60
Keterangan
1. a: Sel Normal
2. b: Piknosis
3. ¢ Karyorcksis
4. d: Karyolisis
Kode Jumliah Sel Total
Pengecatan Normal | Piknosis | Karioreksis | Kariolisis | [-crusakan
125.3 Hepar 38 34 24 Rl 62
1253 (Hepar)
Perbesaran 1000 kali
Keterangan
1. a: Sel Normal
. 2. b: Piknosis
: : 3. ¢ Karyorcksis
‘ 4. d: Karyolisis
‘ >
»
1 4 .
P .
..
-
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Kode |00 | Jumlah Sel Total
Pengecatan | Normal | Piknosis | Kanoreksss | Karniolisss Kerusakan
250.1 Hepar | 47 27 23 3 53
250.1 (Hepar)
Perbesaran 1000 kali
Keterangan
1. a: Sel Normal
2. b: Piknosis
3. c: Karyoreksis
4. d: Karyolisis
Kode Organ Jumlah Sel Total
Pengocatm Normal | Piknosis | Kanoreksis | Kanolisis Kerusakan
250.2 Hepar 46 29 22 1 3 54
250.2 (Hepar)
Perbesaran 1000 kals
Keterangan
1. a: Sel Normal

2. b: Piknosis
3. ¢ Karyoreksis
4. d: Karyolisis
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Kode Jumlah Sel Total
Pengecatan Organ | _ T —r= ——T— —~  Kerusakan
Normal | Piknosis | Kanoreksis | Kanolisis
2503 | Hepar | 49 | 28 | 19 | 4 | 51
| - 250.3 (Hepar) 1
| Perbesaran 1000 kali = — :
Keterangan

1. a: Sel Normal
2. b: Piknosis

3. ¢: Karyoreksis
{. d: Karyolisis

Kode B Jumlah Sel T'otal
Pengecatan # Kerusakan

S00.1 | Hepar | 45 | 30

-

Normal l'_l’iknosihA

Karioreksis | Kariolisis
23 2 | 55

’ 500.1 (Hepar)

| Perbesaran 1000 kah o

Keterangan

1, a: Sel Normal
2. b: Piknosis

3. ¢: Karyoreksis
4. d: Karyolisis
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Kode P S Jumlah Sel Total
Pengecatan |~ G i T Piknosis | Kanoreksis | Kanolisis | eerusakan
5002 | Hepar | 46 38 33 3 3
500.2 (Hepar)

Kode
Pengecatan

Jumiah Sel

Total

Piknosis

Kariolisis

Kerusakan

5003

27

500.3 (Hepar)

Keterangan

1. a: Sel Normal
2. b: Piknosis

3. ¢: Karyorcksis
4. d: Karyolisis




